
2.1.2 Kerangka Teori  

Teori dari Corporate Social Responsibility diklasifikasikan menjadi empat 

kelompok, yakni instrumental theory, political theory, integrative theory dan ethical 

theory. Yang pertama ada instrumental theories berfokus pada pencapaian sasaran 

ekonomi melalui aktifitas social. Kedua political theory, teori ini berfokus pada 

pemanfaatan tanggung jawab kekuatan bisnis dalam arena politik. Ketiga ada 

inegrative theory yang berfokus pada integrasi tuntutan social. Dan yang terakhir 

ethical theory, teori ini berfokus pada sesuatu yang baik untuk mencapai sesuatu 

masyarakat yang baik.  

Dari empat kelompok teori yang telah dipaparkan di atas penulis menyimpulkan 

bahwa yang cocok pada penelitian ini menggunakan political theory dimana 

perusahaan yang diteliti masuk kedalam BUMN, berkaitan erat tentunya dengan 

kebijakan pemerintah. Political theory ini menjurus ketertarikan bagaimana 

perusahaan menggunakan tanggung jawabnnya dari kekuatan bisnis dalam lingkugan 

politik. Menurut Kross dalam Garriga & Mele (2004:55) yang dimaksud dengan 

political theory ialah “a group of CSR theories and approaches focus on interaction 

and connection between busness and society and on the power and position of 

business and its inherent responbility”. Penulis simpulkan bahwa political theory ini 

memusatkan perhatiannya pada interaksi dan koneksi antara bisnis dan masyarakat 

terhadap tanggung jawab yang melekat.  Berikut macam-macam pendekatan pada 

political theory 

2.1.2.1 Teori Corporate Constituanalism  

Teori ini dicetuskan pertamakali oleh Davis (1960). Beliau merupakan orang 

pertama yang berbicara bahwa bisnis merupakan institusi social dan sehingga bisnis 

harus menggunakan kekuasaan secara bertanggung jawab. Garriga & Mele (2004:55) 

menyatakan bahwa Davis (1960) “was one of the first to explore the role of power 

that business has in society and the social impact of this power”. Seperti yang dikutip 

oleh David (1960) bahwa CSR merupakan salah satu proses penyelidikan kekuasaan 


